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Abstrak

Pendidikan jasmani merupakan bagian dari pendidikan nasional yang bertujuan
sebagai sarana untuk mencapai tujuan pendidikan pada umumnya. Implementasi
model pembelajaran kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division
(STAD) sangat berpengaruh dalam pembelajaran PJOK, khususnya dalam
aktivitas pembelajaran passing sepakbola. Sekiranya upaya yang telah dilakukan
dalam mencapai tujuan pendidikan nasional dapat meningkatkan sumber daya
manusia yang berkualitas dan kompetitif. Dalam implementasi ini menggunakan
dua siklus dan terlihat peningkatan dari masing-masing siklus, dimana
peningkatan aktivitas siswa dari observasi awal 5,90% menjadi 7,16%, dan
mengalami peningkatan menjadi 7,60 %. Sehingga pengimplematasian model
pembelajaran STAD sangat berpengarus besar dalam aktivitas pembelajaran,
terutama dalam passing sepakbola. Rendahnya aktivitas belajar teknik passing
sepak bola disebabkan oleh beberapa permasalahan yaitu diantaranya: (1) Segi
visual, (2) Segi lisan, (3) Segi audio, (4) Segi metrik, (5) Segi Mental, (6) Segi
emosional.

Kata kunci: Model Pembelajaran STAD, Passing, Sepak Bola.

PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani merupakan bagian dari pendidikan nasional yang bertujuan sebagai
sarana untuk mencapaitujuan pendidikan pada umumnya. “Pendidikan jasmani, olahraga, dan
kesehatan adalah proses pendidikan melaluiaktivitas jasmani dan sekaligus merupakan proses
pendidikan untuk meningkatkan kemampuan jasmani (Idaman, 2015). Perlu disadari bahwa
keberhasilan dari suatu proses belajar mengajar penjasorkes orang, peneliti memperoleh data
sebagai berikut. Aktivitas belajar passing sepakbola, siswa yang berada pada kategori sangat kurang
aktif tidak ada (0%), 20 orang (90,91%) siswa memiliki aktivitas aktif, danada 2 siswa yang sangat
aktif (9,09%). Rata-rata klasikal aktivitas belajar teknik dasar passing sepakbola (kaki bagian dalam
dan kaki bagian luar) sebesar 80,30 yang tergolong cukup aktif. Aktivitas belajar siswa dikatakan
berhasil minimal berada pada kategori aktif (A) dengan rentangan ditentukan oleh banyak
faktor yaitu guru, nilai7< X < 9.

Rendahnya aktivitas belajar model pembelajaran, sarana-prasarana,dan situasi dalam
proses belajar mengajar. Kurikulum K13 merupakan sebuahkurikulum oprasional pendidikan
yang disusun oleh dan dilaksanakan dimasing-masing satuan pendidikan di Indonesia.
Sekiranya upaya yang telah dilakukan dalam mencapai tujuan pendidikan nasional dapat
meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas dan kompetitif, dalam matapelajaran
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penjasorkes khususnya pada salah satu materi pembelajaran teknil passing sepakbola dengan
jumlah siswa sebanyak 22 teknik passing sepak bola disebabkan oleh beberapa permasalahan
yaitu diantaranya: (1) Segi visual, (2) Segi Lisan, (3) Segi audio, (4) Segi metrik, (5) Segi
Mental, dan (6) Segi emosional. Permasalah lain terdapat pada hasil belajar. Hasil belajar
yang diamati mencakup aspek afektif, aspek kognitif dan aspek psikomotor. Persentase tingkat
ketuntasan hasil belajar teknik passing (kaki bagian dalam dan bagian luar) sepakbola secara
klasikal sebesar 75,41% yaitu 13 orang (59,09%) tergolong tuntas dan 9 orang (40,91%) tidak
tuntas, dimana siswa yang berada pada kategori sangat baik tidak ada (0%), kategori baik 13
orang (59,09%), kategori cukup baik sebanyak 9 orang (40,91%), kategori kurang baik tidak
ada, dan kategori sangat kurang baik tidak ada. Berdasarkan data persentase ketuntasan belajar
tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa masih rendah.

METODE PENELITIAN

“Rancangan penelitian adalah rencana tentang bagaimana cara mengumpulkan,
menyajikan dan menganalisis data untuk memberi arti terhadap data tersebut secara efektif
dan efisien” (Kanca | Nyoman, 2010:55). Dalam penelitian tindakan kelas ini direncanakan
sebanyak dua siklus dengan masing-masing siklus terdiri dari em tahapan, yaitu: (1) rencana
tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi/evaluasi, dan (4) refleksi. Siklus : Tahapan
Siklus :Berlanjut ketahap selanjutnya.

1) Rencana Tindakan

“Rencana Tindakan merupakantindakan yang akan dilakukan untuk mengukur pencapaian masalah
sebagaiakibat dilakukannya tindakan yang akan menghasilkan dampak kearah perbaikan program”
(Kanca | Nyoman, 2010:126).

2) Pelaksanaan Tindakan

“Pelaksanaan tindakan merupakan suatutindakan yang dilakukan oleh guru atau peneliti sebagai
upaya perbaikan, peningkatan atau perubahan yang diinginkan” (Kanca I Nyoman, 2010:126).
Tindakan dalam penelitian harus hati-hati dan merupakan kegiatan praktis yang terencana.

3) Observasi/Evaluasi

“Evaluasi merupakan suatu cara untuk mengamati atas hasil atau dampak dari tindakan yang
dilaksanakan atau ditekankan terhadap siswa” (Kanca | Nyoman, 2010:126). Fungsi observasi
adalah untukmendokumentasi implikasi tindakan yang diberikan kepada subjek.

4) Refleksi

“Refleksi merupakan suatu upaya mengkaji, melihat, dan mempertimbangkan atas hasil atau dampak
dari tindakan dari berbagai kriteria” (Kanca | Nyoman, 2010:126). Berdasarkan hasil refleksi ini,
peneliti dapat melakukan revisi perbaikanterhadap rencana awal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Siklus I dilaksanakan untuk mengetahui
aktivitas dan hasil belajar teknik dasar passing (kaki bagian dalam dan kaki bagian luar)
sepak bola. Siklus I dilaksanakan selama dua kali pertemuan, yaitu pada hari Jumat
tanggal 24 Maret 2023 untuk tindakan dan pengamatan aktivitas belajar teknik dasar
passing (kaki bagian dalam dan kaki bagian luar) sepak bola, dan pada Hari Jumat tanggal 31
Maret 2023 untuk pengamatanaktivitas belajar dan evaluasi hasil belajar teknik dasar passing
(kaki bagian dalam dankaki bagian luar) sepak bola. Penelitian ini dilaksanakan pada waktu
pagi hari pukul 06.00-07.20 Wita di lapangan sekolah SMK TI Bali Global Singaraja.
Siklus Il dilaksanakan untuk mengetahui aktivitas dan hasil belajar teknikdasar passing (kaki
bagian dalam dan kaki bagian luar) sepak bola. Siklus Il dilaksanakan selama dua kali
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pertemuan, yaitu pada Hari Jumat tanggal 14 April 2023 untuk tindakan dan pengamatan
aktivitas belajar teknik dasar passing (kaki bagian dalam dan kaki bagian luar)sepak
bola, dan pada Hari Jumat tanggal 21 April 2023 untuk pengamatan aktivitas belajar dan
evaluasi hasil belajar teknik dasar passing (kaki bagian dalam dan kaki bagian luar) sepak
bola.

Tabel 1. Hasil Analisis Data aktivitas belajar Teknik dasar passing (kaki bagian dalam dan
kaki bagian luar) sepakbola pada siklus I

No Kriteria Jumlah | Persentase Kategori
. Ketuntasan
Siswa (%)
1 - Sangat Aktif 13 orang
o i Aktif
X 9 40,91 %
2 13 40,91 Aktif
_ orang
71 X<9
3 9 orang 59,09 Cukup Aktif
- 9 orang
5 1 X<7 tidak Aktif
4 - - Kurang Aktif 59,09 %
31 X<5
5 - - Sangat Kurang
_ Aktif
X <3
Total 22 100 %

Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa, siswa yang berada pada
kategori sangat aktif tidak ada (0%), aktif 13 orang (40,91%), cukup aktif 9 orang (59,09%),
kurang aktif tidak ada (0%), dan sangat kurang aktif tidak ada (0%).

14 - 13 orang
( 76)
12 A
9 orang
10 - (59,09%)
8 -
£
o 6 7
-9
g9
23
2 1 Oorang 0 orang 0 orang
(0,00%) (0,00%) (0,00%)
0 T T T T 1
Sangat  Kurang Aktif Cukup Aktif Aktif Sangat Aktif
Kurang Aktif
Penggolongan Aktivitas Belajar

Gambar 4.1 Diagram batang hasil analisis data aktivitas belajar teknik dasar passing (kaki
bagian dalam dan kaki bagian luar) sepak bola pada siklus 1
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Berdasarkan Diagram 4.1 di atas dapat dilihat bahwa, siswa yang berada pada kategori
sangat aktif tidak ada (0%), aktif 13 orang (40,91%), cukup aktif 9 orang (59,09%), kurang
aktif tidak ada (0%), dan sangat kurang aktif tidak ada (0%).

Tabel 2 Hasil Analisis Data Hasil Belajar Teknik Dasar Passing (Kaki Bagian Dalam dan
Bagian Luar) Sepakbola Pada Siklus |

Tingkat Persentase Jumlah
[0)
No Penguasaan Predikat Jt_JmIah (%) P_ersentase
Siswa siswa tuntas
(%)

1 |85-100 Sangat Baik | 0 0

. 59,09
2 |75-84 Baik 13 59,09
3 | 65-74 Cukup 9 40,91
4 |55-64 Kurang 0 0 40,91
5 |0-54 Sangat 0 0

Kurang

Jumlah 22 orang 100% 100%

Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa siswa yang tuntas terdiri dari 13 orang
(59,09%) dan yang tidak tuntas sebanyak 9 orang (40,91%), siswa yang berada pada kategori
sangat baik tidak ada 0 orang (0%), baik sebanyak 13 orang (59,09%), cukup baik sebanyak 9
orang (40,91), kurang baik tidak ada (0%), dan sangat kurang baik sebanyak tidak ada (0%).

14 - 13 orang
( %)
12 9 orang
(40,91%)
10 A Tidak Tuntas
8 -
6 -
4 -
0 orang 0 orang
2 | Oorang%) (0,00%) (0,00%)
Tuntas Tidak Tuntas Tidak Tuntas
0 T T T T 1
Sangat Baik Baik Cukup Kurang Sangat Kurang
Penggolongan Hasil Belajar

Gambar 2 Diagram batang hasil analisis data hasil belajar teknik dasar passing (kaki bagian
dalam dan kaki bagian luar) sepak bola pada siklus I

Berdasarkan Diagram 4.2 di atas dapat dilihat siswa yang berada pada kategori sangat
baik tidak ada orang (0%), baik sebanyak 13 orang (59,09%), cukup baik sebanyak 9 orang
(40,91%), kurang baik tidak ada (0%), dan sangat kurang baik sebanyak tidak ada (0%).
Diagram diatas menunjukkan bahwa jumlah siswa yang tuntas sebanyak 13 orang (59,09%)
dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 9 orang (40,91%).
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Tabel 3 Hasil analisis data aktivitas belajar teknik dasar passing (kaki bagian dalam dan kaki
bagian luar) sepakbola pada siklus Il

No | Kriteria Jumlah | Persentase | Kategori
. Ketuntasan

Siswa (%)

1 X >9 Oorang | 0% Sangat Aktif 18 Orang

— - Aktif
2 Aktif
7<X<9 81,82 %

18 orang | 81,82%

3 5< £< 7 4 orang 18,18% Cukup Aktif 4 orang

4 |3<X<5 |- - Kurang Aktif tidak Aktif

5 X <3 - - Sangat Kurang Aktif | 18,18 %

Total 22 orang | 100 %

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa, siswa yang berada pada kategori
sangat aktif O orang (0%), aktif 18 orang (81,82%), cukup aktif 4 orang (18,18%), kurang
aktif tidak ada (0%), dan sangat kurang aktif tidak ada (0%). Berdasarkan analisis data pada
penelitian tindakan kelas siklus |1, maka rata-rata aktivitas belajar siswa secara klasikal (XT)
untuk siklus 11 dapat dihitung sebagai berikut.

_ X
PP
N
_ 167,1
X:
22
X=76

20
18
16
14 -
12 1
10

Jumbh/Persentase

[ R

0 orang
(0%)

Sangat Aktif

18 orang
(81,823%)

Aktif

dorang

(18,18%)
0 orang
(0,00%)

Cukup Aktif

Penggolongan Aktivitas Belajar

0 orang
(0,00%)

Kurang Akt Sangst Kurang

Aktif

Gambar 3 Diagram batang hasil analisis data aktivitas belajar teknik dasar passing (kaki bagian

dalam dan kaki bagian luar) sepak bola pada siklus 11



Berdasarkan Diagram 4.3 di atas dapat dilihat bahwa, siswa yang berada pada kategori
sangat aktif tidak ada 0 orang (0%), aktif 18 orang (81,82%), cukup aktif 4 orang (18,18%),
kurang aktif tidak ada (0%), dan sangat kurang aktif tidak ada (0%). Hal ini menunjukkan bahwa
18 orang (81,82%) berada pada kategori aktif.

Tabel 4 Hasil analisis data hasil belajar teknik dasar passing (kaki bagian dalam dan bagianluar)
sepakbola pada siklus II.

Jumlah
Tingkat Predikat Jumlah Persentase Persentase

No | Penguasaan Siswa (%) siswa tuntas
(%)

1 85-100 Sangat Baik | 2 ,

_ga ai 9,09 100%

2 75-84 Baik 20 90,91

3 6574 Cukup 0 0

4 55-64 Kurang 0 0 0%

5 0-54 Sangat 0 0

Kurang
Jumlah 22 Orang 100% 100%

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa siswa yang tuntas terdiri dari 22 orang
(100%) dan yang tidak tuntas tidak ada (0%), siswa yang berada pada kategori sangat baik
sebanyak 2 orang (9,09%), baik sebanyak 20 orang (90,91%), cukup baik tidak ada (0%), kurang
baik tidak ada (0%), dan sangat kurang baik tidak ada (0%).

Rata-rata Hasil Belajar Teknik Dasar Passing Sepakbola dengan Kaki Bagian Dalam danKaki
Bagian Luar secara klasikal:

SRS

N
, 176658
X =22 =80,30
25 7 20
orang
70 i Inn nans\
15
]
"
8
g 10 7
2
[
<
£ 2
T orang 0 orang 0 orang 0 orang
3 ‘e (0,00%) (0,00%) (0,00%)
-
Sangat Raik Cuku Kurang Sangat
Penggolongan Hasil

Gambar 4 Diagram batang hasil analisis data hasil belajar teknik dasar passing (kaki bagiandalam
dan kaki bagian luar) sepak bola pada siklus 11



Berdasarkan Diagram 4.4 di atas dapat dilihat siswa yang berada pada kategori sangat baik
sebanyak 2 orang (9,09%), baik sebanyak 20 orang (90,91%), cukup baik tidak ada (0%), kurang
baik tidak ada (0%), dan sangat kurang baik sebanyak tidak ada (0%). Diagram diatas
menunjukkan bahwa jumlah siswa yang tuntas sebanyak 22 orang (100%).

Berdasarkan analisis data pada penelitian tindakan kelas siklus Il, maka ketuntasan belajar
siswa secara klasikal untuk materi passing sepak bola (kaki bagian dalam dan kaki bagian luar)
adalah sebagai berikut.

Jumlah Siswa yang Tuntas

= 00%
Jumlah Siswa Keseluruhan ’

KB = 22 x 100%
=—x
22 °

KB = 100%

Dengan demikian pada siklus Il ketuntasan siswa secara klasikal terhadap materi teknik dasar
passing sepak bola mencapai 22 orang (100%). Bila dikonversikan ke dalam tingkat penguasaan
kompetensi yang berlaku di SMK TI Bali Global Singaraja untuk mata pelajaran Penjasorkes
berada pada rentang 85% — 100% berada dalam kategori sangat baik.

Tabel 5 Peningkatan Aktivitas Belajar Per Siklus Materi Teknik Dasar Passing (Kaki Bagian Dalam dan Kaki
Bagian Luar) Sepak bola Siswa Kelas XI MM SMK TI Bali Global Singaraja.

Aktivi Persentase Peningkatan Aktivitas Belajar
No | Tahapan Belgjl::?s Jumlah Observasi Siklus | | Observasi
Klasikal Keaktifan Awal ke |keSiklus | Awal ke
Siswa (%) Siklus | I Siklus 1
1 Observasi 5,90 7 orang
Awal (31,81%)
Aktif 6 orang
i (27,27%) 11 orang
2 Siklus | 7,16 13 orang (50%)
(59,09 %) S5 orang
Aktif (22,72%)
3 Siklus 11 7,60 18 orang
(81,81 %)
Aktif

Berdasarkan Tabel 4.5 hasil analisis data aktivitas belajar siswa teknik dasar passing
sepakbola (kaki bagian dalam dan kaki bagian luar) dapat disampaikan bahwa pada observasi awal
siswa aktif sebanyak 7 orang (33,33%). Kemudian setelah diberi tindakan pada siklus | siswa aktif
sebanyak 13 orang (59,09%) dengan peningkatan 6 orang (27,27%) dari observasi awal. Karena
pada siklus | aktivitas siswa masih perlu ditingkatkan, sehingga pada siklus Il kembali diberikan
tindakan. Setelah diberikan tindakan pada siklus Il, aktivitas siswa meningkat sebanyak 5 orang
(22,72%) dari siklus I. Pada siklus Il siswa yang berada pada kategori aktif yaitu 18 orang
(81,81%), dan dari observasi awal ke siklus Il terjadi peningkatan 11 orang (50%).
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Gambar 4.5 Diagram Batang Peningkatan Aktivitas Belajar Teknik Dasar Passing (KakiBagian Dalam dan

Kaki Bagian Luar Sepakbola per tahap

Berdasarkan diagram 4.5 di atas, peningkatan aktivitas belajar tehnik dasar passing

sepakbola dari observasi awal siswa yang sudah aktif sebanyak 7 siswa (31,81%), setelah
diberikan tindakan siklus I siswa yng sudah aktif sebanyak 13 siswa ( 59,02%), dan pada siklus Il
siswa yang sudah aktif meningkat menjadi 18 siswa (81,81%). Diagram menunjukan terjadi
peningkatan aktivitas belajar tehnik dasar passing sepak bola

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan di atas dapat ditarik simpulan sebagai

berikut.

1.

Aktivitas belajar teknik passing (kaki bagian dalam dan bagian luar) sepakbola melalui
implementasimodel pembelajaran kooperatif tipe STAD pada siswa kelas XI MM SMK Ti
Bali Global Singaraja tahun pelajaran 2022/2023. Hal ini dapat dilihat dari data
peningkatan yang terjadi pada aktivitas belajar teknik dasar passing sepakbola yang
mengalami peningkatan dari dataobservasi awal secara klasikal sebesar 5,90 (cukup aktif)
dengan keaktifan siswa sebanyak 7 orang (31,81%), setelah diberi tindakanpada siklus |
siswa yang aktif menjadi 13 orang (59,09%) dengan mengalami peningkatan sebanyak 6 orang
(27,27%) sehingga secara klasikal menjadi 7,16 (aktif) dan tindakan pada siklus Il memberikan
peningkatan jumlah siswa yangsudah aktif sebanyak 5 orang (22,72%) dari siklus I, sehingga 18
orang siswa (81.81%) sudah berada pada kategori aktif. Keteuntasan secara klasikal menjadi 7,60
(aktif) pada siklus Il. Kemudian untuk peningkatan aktivitas belajar dariobservasi awal ke siklus 11
sebanyak 11 orang siswa (50%).

2. Hasil belajar teknik passing (kaki bagian dalam dan bagian luar) sepakbola meningkat
melalui implementasi model pembelajarankooperatif tipe STAD pada siswa kelas XI MM
SMK Ti Bali Global Singaraja tahun pelajaran 2022/2023. Hal ini dapat dilihat dari data hasil
belajar yang mengalami peningkatan sebesar (27,27%) dari observasi awal ke siklus | dan
mengalami peningkatan sebesar (22,72%) dari siklus | ke siklus Il dan meningkat sebesar (50%)
dari observasi awal kesiklus I1.

SARAN

Berdasarkan simpulan di atas, dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut.

1. Kepada guru pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan dapat menggunakan model



pembelajaran kooperatif tipe STAD pada pembelajaran sepakbola karena dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar sepakbola.

2. Bagi peneliti lain yang akan mengadakan penelitian dapat menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD sesuai dengan materi yang akan diberikan.

3. Bagi sekolah agar dijadikanpedoman dalam pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga
dan kesehatan khususnya pada materipembelajaran teknik passing (kaki bagian dalam dan
kaki bagian luar) sepakbola.
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